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Abstract 

This study aims to evaluate the implementation of the stunting program conducted by the Gunung 

Bungsu Village Outpatient Health Center (UPT Rawat Puskesmas), Kampar Regency. This program is part of 

stunting reduction efforts in Indonesia, focusing on toddlers and pregnant women in the area. The study used a 

qualitative descriptive approach to identify factors influencing the program's effectiveness and implementation. 

Data collection methods used were in-depth interviews, observation, and documentation.  

The results indicate that although the stunting reduction program has been implemented through various 

activities such as supplementary feeding (PMT) and nutrition counseling, the program still faces several 

obstacles. These include the inaccurate distribution of logistics, the limited number of integrated health post 

(Posyandu) cadres, and the lack of community participation, especially in remote areas. Evaluation based on the 

dimensions of effectiveness, efficiency, adequacy, equity, responsiveness, and accuracy indicates that despite 

progress, improvements are still needed in terms of service equity and strengthening coordination between 

relevant sectors. This study provides recommendations for program improvements, including increasing access 

to health services in remote villages, strengthening the logistics distribution system, and adjusting the program's 

implementation time to better align with community needs. 

Keywords: Evaluation, Stunting Program, Community Health Center (Puskesmas), Gunung Bungsu 

Village, Stunting Alleviation, Effectiveness, Logistics, Equity, Public Health. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program stunting yang dilakukan 

oleh UPT Puskesmas Rawat Jalan Desa Gunung Bungsu Kabupaten Kampar. Program ini menjadi 

bagian dari upaya penanggulangan stunting di Indonesia, dengan fokus pada balita dan ibu hamil di 

daerah tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas dan implementasi program. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun program penanggulangan stunting telah 

dilaksanakan dengan berbagai kegiatan seperti pemberian makanan tambahan (PMT) dan penyuluhan 

gizi, program ini masih menghadapi beberapa kendala. Di antaranya adalah distribusi logistik yang 

tidak selalu tepat waktu, keterbatasan jumlah kader posyandu, serta kurangnya partisipasi masyarakat, 

terutama di daerah terpencil. Evaluasi berdasarkan dimensi efektivitas, efisiensi, kecukupan, 

pemerataan, responsivitas, dan ketepatan menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, masih 

diperlukan peningkatan dalam hal pemerataan layanan dan penguatan koordinasi antar sektor terkait. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk perbaikan program, termasuk peningkatan akses 

layanan kesehatan di desa terpencil, penguatan sistem distribusi logistik, dan penyesuaian waktu 

pelaksanaan program agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Kata Kunci: Evaluasi, Program Stunting, UPT Puskesmas, Desa Gunung Bungsu, Penanggulangan 

Stunting, Efektivitas, Logistik, Pemerataan, Kesehatan Masyarakat.
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Pendahuluan  

Bank Dunia menjelaskan terkait kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia 

berada pada posisi ke-87 dari 157 negara yang menjadi peserta survey dalam katagori dengan 

kulitas SDM yang masih rendah. Sedangkan berdasarkan data dari Busniess World pada tahun 

2019 Indonesia menempati peringkat ke-45 dari 63 negara yang disurvey dalam kategori daya 

saing., Dalam lingkup negara serumpun,Indonesia masih tertinggal dari Singapura dan 

Malaysia yang masing-masing berada di peringkat ke-13 dan 22. Adapun dalam masalah 

pembangunan kualitas SDM dan permasalahan kesehatan SDM memiliki hubungan yang 

linear, khususnya terkait permasalahan stunting pada anak-anak. Sebab stunting merupakan 

salah satu masalah yang sangat serius karena memiliki resiko kesakitan dan kematian yang 

lebih besar, obesitas, penyakit tidak menular dimasa depan,dan yang paling berpengaruh 

terhadap kualitas SDM adalah stunting menyebabkan buruknya perkembangan kognitif 

(kecerdasan) dan rendahnya produktivitas dan pendapatan yang dapat mempengaruhi 

kualitas.  

Stunting merupakan kondisi yang disebabkan oleh malnutrisi yang berhubungan 

dengan ketidak cukupan zat gizi yang bersifat kronis. Stunting dapat terjadi saat janin masih 

berada dalam kandungan dan akan terlihat pada saat usiaanak 2 tahun. Oleh sebabnya 

stunting dapat menyebabkan kematian pada bayi dan anak, serta menyebabkan penderitanya 

mudah sakit dan memiliki kemampuan kognitif di bawah rata-rata.Stunting memiliki 

pengaruh terhadap tumbuh kembangotak anak, sehingga secara implisit (fungsi), stunting 

merupakan permasalahan fundamental dalam pengembangan sumber daya manusia karena 

dapat mempengaruhi kemampuan daya saing individu. Stunting merupakan permasalahan 

yang bersifat kompleks yang membutuhkan intervensi melalui pendekatan multisektor, 

sepertiintervensi dalam bidang sosial, ekonomi, ketahanan pangan, dan lain sebagainya. Di 

Indonesia sendiri, berdasarkan estimasi UNICEF, ada sebanyak 31,8% anak stunting di 

Indonesia sehingga meraih predikat very high (sangat tinggi). Dalam kawasan Asia Tenggara, 

Indonesia berada di peringkat ke-2 tertinggi dalam kasus stunting setelah Kamboja.  

Untuk itu, dalam rangka meningkatkan kualitas SDM yang berdaya saing global, 

Pemerintahan Indonesia telah merumuskan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024 yang berisikan tujuh agenda pembangunan yang 
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merujuk pada sustainable developman goals (SDGs). Sustainable developman goals (SDGs) yaitu 

sebuah dokumen yang akan menjadi sebuah acuan dalam kerangka pembangunan dan 

perundingan negara-negara dunia. SDGs merupakan kelanjutan dari apa yang sudah 

dibangun pada MDGs (Millenium Development Goal), tujuan Sustainable Development Goals 

(SDGs) memiliki 5 fondasi yaitu manusia, planet, kesejahteraan, perdamaian, dan 

kemanusian, dan kemitraan yang ingin mencapai tiga tujuan mulia di Tahun 2030  berupa 

mengakhiri kemiskinan, mencapai kesejahteraan dan mengatasi perubahan iklim. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pasal 11 Ayat (2) Urusan 

Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar salah satunya meliputi bidang 

kesehatan, hal ini menjadi acuan pemerintahan daerah juga dalam penanganan stunting. 

Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2013 Tentang Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan 

Gizi diperbaharui menjadi Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan 

Penurunan Stunting. Pada pasal 1 dijelaskan bahwa Percepatan Penurunan Stunting adalah 

setiap upaya yang mencakup Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif yang dilaksanakan 

secara konvergen, holistik, integratif, dan berkualitas melalui kerja sama multisektor dipusat, 

daerah, desa/kelurahan. Perpres tersebut memuat acuanyang harus dicapai oleh pihak-pihak 

terkait dalam pelaksanaan percepatan penurunan stunting. 

Stunting adalah terjadinya gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak 

karena gizi buruk, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak kuat. Sebagian 

orang, mungkin belum familiar dengan istilah ini, tetapi kasus stunting sering terjadi di 

indonesia. Faktor penyebab stunting dapat berasal dari malnutrisi pada ibu hamil atau selama 

pertumbuhan anak. Gejala stunting paling umum yang terlihat pada anak adalah tinggi 

badan yang lebih pendek di banding dengan anak-anak sebaya. Meskipun postur tubuh anak 

di pengaruhi oleh berbagai faktor, stunting menunjukkan adanya keterlambatan 

pertumbuhan yang memerlukan perhatian serius. 

Jika stunting tidak segera diatasi maka seiring dengan bertambahnya usia anak, 

stunting dapat menyebabkan berbagai macam masalah, di antaranya: Kecerdasan anak di 

bawah rata-rata sehingga prestasi belajarnya tidak bisa maksimal, sistem imun tubuh anak 

tidak baik sehingga anak mudah sakit, anak akan lebih tinggi berisiko menderita penyakit 

diabetes, penyakit jantung, stroke, dan kanker. 
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Data diseluruh dunia menunjukkan 149,2 jutaanak usia di bawah 5 tahun atau 

setaradengan 22% pada tahun 2020 mengalami stunting (UNICEF, WHO, World DataBank 

Group., 2021). Selain itu, di asia tenggara, jumlah anak yang mengalami stunting 

mencapai15,3jutaatau27,4%(UNICEF, WHO, World Data Bank Group, 2021). Sedangkan di 

Indonesia, angka prevalensi stunting berada di angka 26,92% ditahun 2020 dan berhasil turun 

menjadi 24,4 di tahun 2021 (Kemenkes,2021). Meskipun terjadi penurunan, stunting ini masih 

menjadi tantangan pemerintah karena target dari pemerintah Indonesia adalah 14% di tahun 

2024 sebagaimana yang tertulis pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN). Oleh karena itu,untuk mencapai target, diupayakan berbagai program dalam 

rangka penanganan stunting. 

Masalah stunting penting untuk diselesaikan, karena berpotensi mengganggu potensi 

sumber daya manusia dan berhubungan dengan tingkat kesehatan, bahkan kematian anak. 

Oleh karena itu pemerintah telah mengupayakan berbagai program stunting untuk di 

jalankan. Akan tetapi program tersebut harus selalu di evaluasi agar dapat berjalan dengan 

optimal. 

 

Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi pengembangan ilmu 

administrasi public di Fakultas ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau 

sebagai sumber referensi yang dapat memberikan informasi teoritis dan menambah 

sumber Pustaka yang telah ada. 

2. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbang pemikiran bagi UPT Puskesmas Rawat Jalan 

Desa Gunung Bungsu  

3. Secara Akademis  

Penelitian ini diharapkan sebagai informasi lanjutan bagi peneliti lainnya, terutama 

penelitian yang mempunyai hubungan yang signifikan dengan penelitian tentang 
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Evaluasi Program Stunting di UPT Pusekesmas Rawat Jalan Desa Gunung Bungsu 

Kabupaten Kampar. 

 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Administrasi  

Administrasi menurut Hadari Nawawi (dalam Ibrahim, 2019:5) adalah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan sebagaiproses pengendalian usaha kerjasama sekelompok manusia untuk 

mencapai tujuan bersama yang telah di tetapkan sebelumnya. Menurut Stephen P. Robbins 

(dalam Sjamsuddin, 2016:9) administrasi adalah keselurah proses dari aktivitas-aktivitas 

pencapaian tujuan secara efesien dengan melalui orang lain. sedangkan menurut Herbert A. 

Simon (dalam Sjamsuddin, 2016;8) dalam pengertian yang paling luas, administrasi dapat 

didefinisikan sebagai aktivitas kelompok (orang) yang bekerja sma untuk mencapai tujuan 

bersama. Menurut Sondang P. Siagian (dalam Zulkifli & Moris, 2009;11) administrasi adalah 

keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan oleh rasionalitas 

tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan 

memanfaatkan sarana dan prasarana tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna. 

Menurut J.E Walters (dalam Sjamsudin, 2016;19) administrasi adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengelolaan, penaksiran, dan pengawasan suatu perusahaan. Menurut  

Prajudi Atmosudirjo Administrasi merupakan suatu fenomena sosial, yaitu perwujudan 

tertentu didalam masyarakat modern. Eksistensi administrasi ini berkaitan dengan 

organisasi. Jadi, barang siapa hendak mengetahui adanya administrasi dalam masyarakat ia 

harus mencari tahu dahulu suatu organisasi yang masih hidup, di situ terdapat administrasi 

(dalam Syafiie, 2017:4). 

Administrasi menurut Sondang P. Siagian (dalam Kartono 2014;13) ialah keseluruhan proses 

kerjasama antara dua manusia atau lebih didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya. 

Konsep Administrasi Publik 

Dinamika perkembangan Ilmu Administrasi Publik senantiasa selaras dengan 

dinamika perkembangan peradaban zaman dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Demikian pula akselerasi perkembangan ilmu administrasi akan seiring dengan 
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perkembangan paradigmanya. Secara konsepsional, minimal dikenal lima paradigma 

administrasi publik di awal perkembangannya (Nicholas Henry dalam Miftah Thoha, 2017: 

18-32) yang dimulai dengan dikotomi politikadministrasi, dilanjutkan dengan perkembangan 

prinsip-prinsip administrasi, administrasi publik sebagai ilmu politik, administrasi publik 

sebagai ilmu administrasi, dan saat ini administrasi publik sebagai administrasi publik yang 

berdiri sendiri sebagai salah satu bidang kajian ilmu administrasi. 

Konsep Organisasi 

Orang mendirikan organisasi mempunyai maksud agar tujuan tertentu dapat dicapai 

melalui tindakan bersama yang telah disetujui bersama. Dengan organisasi, tujuan dan 

sasaran dapat dicapai secara lebih efektif dan efisien  dengan cara dan tindakan yang 

dilakukan secara bersama-sama. Idealnya, konsep dapat dilaksanakan apabila para 

organisatoris atau manajer yang ada dalam organisasi paham tentang tugas dan tanggung 

jawabnya.  

Definisi organisasi banyak ragamnya, tergantung pada sudut pandang sebagai wadah, 

sebagai proses, sebagai perilaku, dan alat untuk mencapai tujuan. Namun demikian, definisi 

organisasi yang telah dikemukakan oleh para ahli organisasi sekurang-kurangnya ada unsur 

kerjasama, orang yang bekerja sama, dan tujuan bersama yang hendak dicapai. 

Konsep Manajemen dan Manajemen Publik  

Menurut Prajudi (dalam Syafiie, 2003:268), manajemen merupakan pengendalian dan 

pemanfaatan daripada semua faktor serta sumber daya yang menurut suatu perencanaan, 

diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu prapta atau tujuan kerja tertentu. 

Pendapat Siagian (dalam Salam 2017:5) manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut 

pandang, yaitu sebagai proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan 

tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial 

untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan 

orang lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahawa manajemen merupakan inti dari 

administrasi karena memang manajemen merupakan alat pelaksana utama administrasi.  

 

Konsep Kebijakan  
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 Menurut Islamy (2019:17) kebijakan adalah serangkaian tindakan yang diusulkan oleh 

seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu dengan 

menunjukkan adanya hambatan dan kesempatan terhadap usulan kebijaksanaan tersebut 

guna mencapai suatu tujuan. Sementara itu Suharto (2016:7) mengatakan kebijakan adalah 

suatu ketetapan yang memuat prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara-cara bertindak yang 

dibuat secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu. Setiap kebijakan yang 

akan dibuat harus pula memiliki tolak ukur agar setiap Kebijakan publik itu bisa berjalan 

secara efektif. 

Konsep Evaluasi  

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan, memperoleh, dan menyediakan 

informasih bagi pembuatan keputusan. Menurut Sudjanan (2006:7) evaluasi merupakan 

kegiatan yang bermasuk untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditentukan dapat 

dicapai, apakah pelaksanaan program sesuai dengan rencana, dan/atau dampak apa yang 

terjadi setelah program dilaksanakan. Evaluasi program berguna bagi para pengambil 

keputusan untuk menetapkan apakah program akan dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi, 

diperluas, ditingkatkan. 

Boyle (dalam Suharto, 2006:120) lebih jau lagi, mengatakan bahwa evaluasi berusaha 

mengidentifikasikan mengenai apa yang sebenarnya yang terjadi pada pelaksanaan atau 

penerapan program. Dengan demikian evaluasi bertujuan untuk : 

1. Mengidentifikasikan tingkat pencapaian tujuan 

2. Mengukur dampak langsung yang terjadi pada kelompok sasaran 

3. Mengetahui dan menganalisa konsekuensi-konsekuensi lain yang mungkin terjadi diluar 

sosial. 

Konsep Stunting  

Stunting prediktor buruknya kualitas sumber daya manusia yang selanjutnya akan 

berpengaruh pada pengembangan potensi bangsa (Unicef, 2013; Unicef Indonesia, 2013). 

Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan (growth faltering) akibat akumulasi 

ketidak cukupan nutrisi yang berlangsung lama mulai dari kehamilan sampai usia 24 bulan 

(Hoffmanetal,2019; Bloemetal,2019). Banyak faktor yang menyebabkan tingginya kejadian 
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stunting pada balita. Penyebab langsung adalah kurangnya asupan makanan dana dan 

penyakit infeksi (Unicef, 2016; Hoffman, 2017; Umeta, 2018). 

Factor yang terkait dengan tingginya stunting pada bayi yang diberi ASI. Hasilnya 

menunjukkan bahwa bayi dari ibu yang mempunyai konsentrasi yang rendah dalam ASI lebih 

banyak yang stunting (Assefa et al, 2018). Faktor determinan lainnya yang berhubungan 

dengan kejadian stunting adalah faktor sosial ekonomi. Status`sosial ekonomi, usia, jenis 

kelamin dan pendidikan ibu merupakan faktor penting dari status gizi remaja (underweight 

dan stunting) (Assefa,2018). 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Bungin (2018:68), penelitian dengan desai deskriptif kualitatif bertujuan 

untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 

fenomena realitas sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian. 

Sementara itu dalam penelitian ini untuk memudahkan penulisan dan pengumpulan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang apa yang terdapat pada 

saat penelitian yang berdasarkan pengamatan penulisan dilapangan dengan cara 

mengumpulkan data, mengklarifikasikan dan menganalisi sehingga memperoleh perumusan 

analisi terhadap masalah yang dihadapi. 

Hasil dan Pembahasan  

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan 

serius dalam pembangunan kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) dan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting di 

Indonesia cenderung menurun dari tahun ke tahun, namun masih berada di atas ambang 

batas yang ditetapkan WHO, yakni 20%. Kabupaten Kampar sebagai salah satu wilayah di 

Provinsi Riau, turut menjadi bagian dari prioritas intervensi nasional dalam percepatan 

penurunan stunting, mengingat masih adanya angka prevalensi stunting yang signifikan 

pada balita. Sebagai bagian dari strategi nasional, Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan 

mendorong pelaksanaan berbagai program intervensi yang terintegrasi di tingkat puskesmas 



 

1259 

Zikra Habibah1 dan Herman2 

Journal Of Public Administration Review Vol 2 No 2 / 2025 

dan desa. Salah satu unit pelaksana teknis yang menjadi ujung tombak dalam upaya ini 

adalah UPT Puskesmas Rawat Jalan Desa Gunung Bungsu, yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan layanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif kepada masyarakat desa. 

Evaluasi program stunting yang dilakukan di UPT ini menjadi penting untuk mengetahui 

sejauh mana efektivitas intervensi yang telah dijalankan, baik dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, capaian, maupun keberlanjutan program. 

Evaluasi program bukan hanya memberikan gambaran tentang keberhasilan atau kegagalan 

kegiatan, namun juga memberikan arah kebijakan yang berbasis bukti (evidence-based) 

untuk perbaikan layanan. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil fokus pada evaluasi 

pelaksanaan program stunting dengan pendekatan sistematis dan teoritis, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi nyata dalam konteks lokal Desa Gunung Bungsu, namun tetap 

relevan dalam kerangka nasional. 

 Dalam mengevaluasi sebuah program kesehatan masyarakat, diperlukan 

pendekatan teori yang komprehensif untuk melihat efektivitas secara menyeluruh. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Evaluasi program tidak hanya 

dimaksudkan untuk menilai hasil akhir, tetapi juga untuk melihat sejauh mana implementasi 

program telah berjalan sesuai tujuan, serta apakah sudah efektif, efisien, dan menjangkau 

seluruh sasaran. Untuk itu, penelitian ini menggunakan kerangka evaluasi kebijakan publik 

yang dikembangkan oleh William N. Dunn (2017:608). Model evaluasi ini menawarkan enam 

dimensi utama yang menjadi acuan komprehensif dalam mengevaluasi sebuah kebijakan 

atau program publik, termasuk program stunting. 

Model evaluasi menurut William N. Dunn (2017:608) mencakup enam dimensi utama, yaitu 

efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan ketepatan. Keenam dimensi 

ini saling melengkapi dan memungkinkan peneliti untuk melihat pelaksanaan program dari 

berbagai sudut secara kritis dan menyeluruh. Berikut penjelasan lengkap masing-masing 

dimensi: 

1. Efektivitas (Effectiveness) 

 Efektivitas merujuk pada sejauh mana program atau kebijakan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam konteks program stunting, efektivitas dapat diukur dari 

keberhasilan intervensi dalam menurunkan angka stunting, meningkatkan kesadaran ibu 
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tentang pola asuh dan gizi anak, serta adanya perubahan perilaku yang positif terkait 

kesehatan dan sanitasi. Evaluasi efektivitas mengharuskan adanya indikator hasil 

(outcome) yang jelas, seperti peningkatan status gizi balita, cakupan kunjungan ke 

posyandu, dan persentase ibu hamil yang mengikuti kelas ibu. Semakin tinggi 

ketercapaian indikator tersebut, maka semakin efektif pelaksanaan program. 

2. Efisiensi (Efficiency) 

 Efisiensi berkaitan dengan perbandingan antara sumber daya yang digunakan 

(input) dengan hasil yang diperoleh (output). Program dikatakan efisien jika mampu 

memberikan hasil maksimal dengan penggunaan sumber daya minimal. Dalam program 

stunting, evaluasi efisiensi dapat dilihat dari penggunaan anggaran, keterlibatan tenaga 

kesehatan, serta penggunaan sarana dan prasarana secara optimal. Jika program dapat 

dijalankan dengan biaya rendah namun memberikan dampak yang luas, maka 

efisiensinya tinggi. 

3. Kecukupan (Adequacy) 

 Kecukupan mengacu pada sejauh mana program mampu mengatasi masalah secara 

menyeluruh. Program yang baik tidak hanya efektif, tetapi juga cukup untuk mengurangi 

atau menyelesaikan masalah utama. Dalam hal ini, kecukupan program stunting bisa 

dilihat dari cakupan dan variasi intervensi: apakah sudah menjangkau semua kelompok 

sasaran (balita, ibu hamil, keluarga), apakah layanan cukup tersedia, dan apakah kegiatan 

yang dilakukan cukup menyentuh akar masalah stunting seperti akses makanan bergizi 

dan lingkungan bersih. 

4. Pemerataan (Equity) 

 Pemerataan menunjukkan apakah manfaat dari program dirasakan secara adil oleh 

seluruh kelompok masyarakat, tanpa diskriminasi berdasarkan letak geografis, status 

sosial-ekonomi, atau tingkat pendidikan. Evaluasi pemerataan dalam program stunting 

dapat dilihat dari apakah semua dusun di Desa Gunung Bungsu mendapatkan layanan 

yang sama, apakah kelompok miskin dan terpencil mendapatkan perhatian, serta apakah 

distribusi bantuan gizi merata. 

5. Responsivitas (Responsiveness) 

 Responsivitas menggambarkan kemampuan program dalam menanggapi 
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kebutuhan, harapan, dan keluhan masyarakat. Program yang responsif adalah program 

yang adaptif terhadap dinamika sosial dan mampu melibatkan partisipasi masyarakat. 

Dalam evaluasi ini, responsivitas dilihat dari bagaimana masyarakat memberikan umpan 

balik, bagaimana puskesmas menerima aspirasi warga, dan sejauh mana program mampu 

beradaptasi dengan kebutuhan lokal yang berubah, seperti saat musim kemarau atau 

pandemi. 

6. Ketepatan (Appropriateness) 

 Ketepatan merujuk pada kesesuaian antara program yang dilaksanakan dengan 

kebutuhan nyata di lapangan. Program dikatakan tepat jika benar-benar dirancang untuk 

menyelesaikan masalah yang ada, bukan hanya sebagai formalitas administratif. Dalam 

konteks stunting, evaluasi ketepatan dilakukan dengan menilai apakah intervensi yang 

dilaksanakan benar-benar menyasar faktor penyebab stunting di desa tersebut, seperti 

kemiskinan, budaya pemberian makanan pada anak, atau minimnya akses terhadap air 

bersih. Dengan menggunakan enam dimensi evaluasi William N. Dunn ini, penelitian 

mampu melihat pelaksanaan program stunting secara holistik dan objektif. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti tidak hanya menggambarkan keberhasilan atau kelemahan 

program, tetapi juga memberikan rekomendasi nyata untuk perbaikan di masa 

mendatang. Selain itu, model ini relevan diterapkan dalam konteks pelayanan publik di 

tingkat desa, karena mencakup aspek efisiensi teknis sekaligus keadilan sosial. Dengan 

mengacu pada teori-teori tersebut, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif dan mendalam terkait pelaksanaan program 

penanggulangan stunting di UPT Puskesmas Rawat Jalan Desa Gunung Bungsu, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan program 

secara nyata. 

Indikator Efektivitas  

 Efektivitas dalam evaluasi program mengacu pada sejauh mana tujuan dan sasaran 

program telah tercapai sebagaimana direncanakan. Dalam konteks program penanggulangan 

stunting yang dilaksanakan di UPT Puskesmas Rawat Jalan Desa Gunung Bungsu, indikator 

efektivitas dapat diukur dari kemampuan program dalam menurunkan angka prevalensi 

stunting di wilayah tersebut. Efektivitas tidak hanya dinilai dari jumlah kegiatan yang 
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dilaksanakan, tetapi juga dari dampak nyata yang dirasakan oleh masyarakat sasaran, 

terutama kelompok balita dan ibu hamil. Apabila setelah pelaksanaan program terdapat 

penurunan signifikan dalam jumlah anak dengan status gizi buruk atau sangat pendek, maka 

hal ini menandakan bahwa intervensi yang dilakukan berjalan efektif. Efektivitas juga terlihat 

dari peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pola makan sehat, pemberian ASI 

eksklusif, sanitasi yang layak, serta meningkatnya partisipasi warga dalam kegiatan 

posyandu dan penyuluhan gizi. Dengan demikian, keberhasilan program dalam mencapai 

tujuan utamanya, yaitu menciptakan generasi yang lebih sehat dan bebas dari stunting, 

menjadi tolok ukur utama dalam menilai efektivitas pelaksanaan program. Untuk menilai 

efektivitas program, peneliti menanyakan sejauh mana kegiatan yang telah dilaksanakan 

memberikan dampak nyata terhadap penurunan angka stunting dan perubahan perilaku 

masyarakat. 

Program stunting di Desa Gunung Bungsu telah dirancang dan dilaksanakan sesuai 

dengan kebutuhan lokal masyarakat. Informan menilai bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan seperti penyuluhan gizi, PMT, dan kunjungan rumah—telah sesuai dengan 

kondisi masyarakat, terutama karena banyak ibu muda yang masih awam tentang 

pentingnya asupan gizi. Namun terdapat catatan dari informan bahwa waktu 

pelaksanaan kegiatan sering tidak sesuai dengan jadwal kegiatan warga, terutama saat 

musim panen. Observasi menunjukkan bahwa substansi program sudah relevan dan 

pelaksanaannya menggunakan pendekatan yang adaptif terhadap konteks lokal, namun 

masih perlu penyesuaian dari sisi waktu dan fleksibilitas pelaksanaan agar ketetapan 

program semakin optimal. 

Kesimpulan  

program penanggulangan stunting di UPT Puskesmas Rawat Jalan Desa Gunung Bungsu 

telah berjalan cukup baik namun masih menyisakan beberapa aspek yang perlu diperbaiki. 

Dari sisi efektivitas, program sudah menunjukkan hasil yang positif, ditandai dengan 

peningkatan kesadaran masyarakat dan penurunan kasus stunting. Pelaksanaan kegiatan 

seperti penyuluhan gizi, PMT, dan penimbangan balita telah rutin dilakukan dan dirasakan 

manfaatnya oleh warga. Secara efisien, program mampu dijalankan dengan anggaran 

terbatas melalui kerja sama lintas sektor dan pemanfaatan tenaga kader. Namun, terdapat 
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kendala pada distribusi logistik yang kadang terlambat, menghambat kelancaran operasional. 

Dari aspek kecukupan, program dinilai cukup menjawab kebutuhan utama, tetapi belum 

sepenuhnya menyentuh semua elemen keluarga seperti peran ayah atau pengasuh lain, dan 

belum menjangkau seluruh dusun secara menyeluruh. Dari segi pemerataan, masih terjadi 

ketimpangan layanan antara wilayah pusat desa dan dusun yang terpencil, akibat kendala 

akses dan ketersediaan kader lokal. Program juga menunjukkan responsivitas yang baik, 

dengan cepat menindaklanjuti laporan masyarakat, namun efektivitas respons bergantung 

pada kelancaran komunikasi antar pihak. Terakhir, dari indikator ketetapan, program dinilai 

tepat sasaran dan relevan dengan kebutuhan masyarakat, tetapi perlu penyesuaian waktu 

pelaksanaan kegiatan agar tidak berbenturan dengan aktivitas warga, terutama pada musim-

musim tertentu seperti panen. 

Dengan demikian, secara keseluruhan program telah memenuhi sebagian besar prinsip 

evaluasi publik, namun masih perlu dilakukan penguatan terutama dalam pemerataan 

layanan, koordinasi waktu pelaksanaan, dan perluasan cakupan edukasi keluarga. 
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